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Article history: Lip balm merupakan sediaan yang di aplikasikan pada bésiubgsi
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Accepted ... bercampur pada permukaan bibir. StrawbdFyagraria) berfungsi sebagai
Publish ... antioksidan dan antiinflamasi sehingga ekstrak bustilawberry dapat

digunakan sebagai pelembab dan akan lebih makdit@atigunakan dalam
bentuk produk kosmetik. Tujuan untuk mengetahukapaekstrak etanol buah
strawberry(Fragraria) dapat digunakan dalam sedidgnbalm dan perbedaan
konsentrasi ekstdak etanol buah strawbdfrggraria) dapat berpengaruh
terhadap sifat fisik sediaahp balm serta mengetahui konsentrasi berapa
sediaarip balm banyak disukai responden.

Buah Strawberry diperoleh di daerah pegunungan gatba Tegal.
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitiaadalah metode maserasi
dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Evaluasi sedijpebalm meliputi
pemeriksaan uji organoleptis, uji pH, uji iritagji kesukaan, uji homogenitas,
uji oles, uiji titik lebur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedidignbalm ekstrak buah
strawberry(Fragraria) tidak berpengaruh terhadap sifat fisik seditaal m.
Formula 1, 2 dan 3menghasilkan sifat fisik yang baik, yaitu melipuii
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji titikbler, uji iritasi, uji daya oles.
Berdasarkan uji kesukaan yang meliputi warna, araitaa kelembaban
formula 1 adalah formula yang paling disukai dengamgkat kesukaan
terhadap warna dan aroma sebanyak 90%. Dan tirngatkaan terhadap
kelembaban menghasilkan 80% .
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Strawberry fruit is obtained in the mountainous area of Tegal district.
The extraction method used in this research is the maceration method with a
concentration of 5%, 10% and 15%. The evaluation of lip balm preparations
includes organoleptic test, pH test, irritation test, preference test, homogeneity
test, smear test, melting point test.

The results showed that the lip balm preparation of strawberry fruit
extract (Fragaria) had no effect on the physical properties of the lip balm
preparation. Formulas 1, 2 and 3 produce good physical properties, which
include organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, melting point tests,
irritation tests, and spreadability tests. Based on the preference test which
includes color, aroma and moisture, formula 1 is the most preferred formula
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A. PENDAHULUAN menjaga kelembaban kulit tetap terjaga khususnya
Kebutuhan setiap orang akan kosmetik pada bibir.

berbeda-beda. Namun, bisa dipastikan setiap _ _

harinya banyak orang yang menggunakan produk Paparan sinar UV matahari dapat merusak sel

kosmetik. sejak dulu kosmetik telah digunakan Kkeratin bibir yang berfungsi melindungi bibir. Sel

hingga sekarang, karena kosmetik telah dipercaya keratin yang rusak akan terkelupas dan jatuh. Pada

Sebagai alat pemercantik bag| kaumwanita kondisi ini, bibir akan terlihat pecah-pecah. Psose

diseluruh penjuru dunia (Azhara dan Nurul, 2011). ini akan terus berlanjut hingga semua sel yang

Penggunaan kosmetik mampu me”ndungi dan rusak tersebut digantikan oleh sel yang baru.
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(Jacobsen, 2011). Setiap kali permukaan bibir
rusak, maka kelenturannya akan berkurang.
Hilangnya kelenturan akan membuat bibir lebih
retak, seperti bibir pecah-pecah maka dibutuhkan
pelembab bibir untuk melembabkan bibir dan
menjaga kerusakan pada permukaan bibir,
kosmetik yang biasa digunakan  untuk
melembabkan bibir yaitlip balm. Lapisan yang
terbentuk oleh lip balm merupakan lapisan
pelindung bibir dari pengaruh luar (Madans, 2012
hal:15).

Selain lipstik kosmetik bibir yang sering
digunakan wanita adalah lip balm. fungsi
penggunaan lip balm berbeda dengan lipstik.
Tujuan penggunaan lip balm lebih pada perawatan
bibir dari pada untuk tujuan riasan. Lip balm
memang dirancang untuk melindungi dan menjaga
kelembaban bibir. Kandungan yang 2 terdapat
dalam lip balm adalah zat pelembab dan vitamin
untuk bibir (Muliyawan dan suriana, 2013),
vitamin yang berguna melembabkan dapat
diperoleh secara alami dengan memanfaatkan
tanaman sebagai pelembab bibir.

Strawberry(Fragraria) merupakan tumbuhan
dari famili Rosaceae yang memiliki berbagai
kandungan kimia diantaranya yaitu, Anthocyanin,
Ellagic Acid, cateehin, quer-cetin, kaempferol,
vitamin A, B dan C. Buah strawberry berfungsi
sebagai antioksidan dan antiinflamasi sehingga
ekstrak buah strawberry dapat digunakan sebagai
pelembab dan akan lebih maksimal bila digunakan
dalam bentuk produk kosmetik. Strawberry
diketahui mempunyai aktivitas antioksidan yang
tinggi yaitu 92,9% yang dapat digunakan sebagai
bahan aktif kosmetik perawatan kulit untuk
menangkal radikal bebas. mencerahkan bibir.
Sehingga bibir selalu bersih, sehat, lembut dan
merona. (Nazliniwaty,dkk 2019).

B. METODE PENELITIAN

Alat

Pipet tetes, pipet ukur, tabung reaksi,
blender, mortir dan stamper, timbangan
analitik, kaki tiga, kompor spiritus, penangas,
cawan porseline, camber, batang pengaduk,
kaca preparat, objek glass, jarum, kertas pH,
thermometer, mikroskop, deg glass.

Bahan

Buah strawberry yang diperoleh dari
salah satu daerah di Kabupaten Tegal. Cera
alba, adeps lanae, propilenglikol, cetyl
alcohol, etanol 96%, nipagin, nipasol dan
parafin liquid. Seluruh bahan kimia yang

digunakan memiliki analytical grade dan
digunakan tanpa pemurnian lebih lanjut.

Pembuatan Ekstrak

Buah strawberrfFragraria) yang sudah
dikeringkan kemudian diblender hingga
menjadi halus untuk dijadikan sediaan serbuk.
Serbuk buah strawberry yang diperoleh
kemudian diekstraksi dengan menggunakan
metode maserasi selama 5 hari, serbuk
ditimbang masing-masing sebanyak 200g
diekstraksi dalam 1800ml pelarut,
perbandingan 1:9 (b/v) dengan menggunakan
pelarut etanol 96%. Hasil ekstraksi kemudian
diuapkan hingga menjadi ekstrak cair agak
kental. Rendemen hasil ekstraksi dinyatakan
dengan persen (%) b/b dengan rumus sebagai
berikut:

Berat Ekstrak
Rendemen = ——
Berat simplisia serbuk

x 100%

Uji Bebas Etanal

Reaksi identifikasi uji bebas etanol yaitu
dengan menggunakan pereaksb8; pekat
dan asam asetat dengan cara 2 tetes sari di
masukan kedalam tabung reaksi, kemudian
menambahkan 2 tetes asam asetat kemudian
mengamati perubahan bau yaitu jika tidak
berbau etil asetat (Samsumaharto, 2014:4).

Uji Kandungan Flavonoid

Identifikasi dengan 10 tetes ekstrak buah
strawberry(Fragraria) ditambahkan dengan
etanol 96% dan HCl 2N 1 ml. Kemudian
tambahkan 10 tetes HCI pekat dan akan
menghasilkan warna merah tua.
(Samsumaharto, 2009).

Tabel 1 Rancangan For mula Penelitian

Bahan Fl Fll Flll  Standar Fungsi Literatt

Ekstrak etanol 5%
buah

10% 15% 5-15% Zat aktif

starwberry

Cera alba 5% 5% 5% 5-25% Basis Rowe dk
2009,186

Cetyl Alcohol 8% 8% 8%  2-10% pengemulsi Rowe dI
. 2003;1

Adeps 15% 15% 15% 2%  pengemulsi  Gaqri.
Lanae A,2012
o 10% 10% 10% 1-15% Humektan Rowe g
propilenglikol 2009: 7
Nipasol 0,5% 0,5% 0,5% 0,01- Zat pengawet Rowe d|
0,6% 2009

Nipagin 0,2% 02% 0,2% 0,02- Zatpengawet Rowe,dk

0,3%
Parafin Liquid Ad Ad Ad Ad
100% 100% 100% 100%

003;46
Rowe,dk
003;396

Pelarut
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Cara pembuatan Sediaan Lip balm

Adeps lanae, cetyl alkohol dan cera alba
dilelehkan dalam cawan yang terpisah. Ambil dan
timbang propilengglikol campurkan dengan
ekstrak etanol buah strawberry, nipagin dan
nipasol yang sudah di timbang aduk hingga
homogen. Kemudian sedikit demi sedikit
ditambahkan ekstrak yang telah bercampur. Cawan
diangkat dari atas penangas, selagi campuran cair
dimasukkan ke dalam wadébp balm.

apakah sediaan meleleh atau tidak setelah itu suhu
dinaikkan 2C setiap 15 menit, diamati pada suhu
berupa sediaan meleleh.

g. Uji Kesukaan

Uji kesukaan adalah metode uji
dilakukan untuk mengukur tingkat kesukaan
terhadap produk atau sediaan  dengan
menggunakan lembar penelitian (Faeima, 2009).

yang

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Serbuk buah strawberry yang digunakan
sebanyak 200 gram dengan penambahan pelarut
etanol 96% sebanyak 1800 ml. Menggunakan 1:9
Pemeriksaan  dilakukan  dengan cara Karena pelarut lebih banyak akan menghasilkan

mengamati sediaahp balm secara fisik dimana  ekstrak yang bagus. Kemudian diuapkan
peneliti dapat mengetahui bentuk, bau, dan warna Mmenggunakan beker glass diatas penangas air

dan tekstur dari sediaan yang telah dibuat sampai terbentuk ektstak kental, yaitu untuk
(Munawaroh, 2017). menghilangkan etanol yang masih didalam sampel.

Ekstrak buah strawberry F(agraria) didapat
berwarna coklat hitam, dengan berat esktrak kental

30,87 g dengan rendemen 15,43 %.
Pemeriksaan  dilakukan  dengan cara

mengamati sediaahip balm yang dioleskanpada
kaca objek dan homogenitas dari sanhipgbal m.

Evaluas Sediaan

a.Organoleptis

b. Uji Homogenitas

Kontrol Kualitas Ekstrak Etanol
Strawberry (Fragraria)

Buah

c. Uji pH Uji Organoleptis

hasil uji organoleptis sediadip balm,
memiliki tekstur yang yang sama dari F1, F2 dan
F3 memiliki tekstur halus dan lembut dibibir.
Warna yang dihasilkan dari sedidgmbalm yaitu
merah muda, karena pada sediaan ada tambahan
essent buah strawberry. Memiliki bentuk yang

semi solid serta memiliki bau khas strawberry.

Uji pH dilakukan melakukan menggunakan
kertas pH yang dioleskan pada sedidignbalm,
kemudian mengamati perubahan warna yang
terjadi terhadap kertas indikator tersebut dan
menentukan nilai pH nya. Nilai pH yang baik
adalah 4,5 — 6,5 atau sesuai dengan nilai pH kulit
(Munawaroh, 2017).

Tabel 2. Hasll uji organoleptislip balm

d. Uji Iritas
e Formula Bentuk  Warna Bau Tekstur
Uji iritasi dilakukan terhadap 9 orang yang Semi  Merah _ Khas buah Lembut di
suka relawan yang dilakukan untuk mengetahui F1 solid muda  strawberry bibir
apakah sediadip balm mengiritasi atau tidak. Semi  Merah  Khas buah Lembut di
F2 solid muda  strawberry bibir
e. Uji Oles Semi Merah Khas buah Lembut di
F3 solid muda  strawberry bibir
Uji daya oles dilakukan secara visual dengan - _
cara mengoleskatip balm pada kulit punggung ~ UJi Homogenitas o
tangan kemudian mengamati banyaknya warna Tabel 3. Hasil uji homogenitaslip balm
yang menempel dengan perlakuan 5 Kkali Has| Pengamatan
pengolesan. Sediaanlip balm dikatakan Replikasi Formula Formula
mempunyai daya oles yang baik jika terlihat Formulal I i
mengkilap dan merata (Risnawati, 2012). L Tidak ada Tidak ada Tidak ada
. partikel partikel partikel
f. Ui Titik Lebur , Tidakada Tidakada Tidak ada
Titik lebur lip balm dilakukan dengan partikel  partikel _partikel
menyiapkan alat dan bahan mampu menimbang Tidak ada Tidak ada Tidak ada
kurang lebih 1 gram dalam cawan porseline. Lalu partikel partikel partikel
atur suhu 5% dan selama 15 menit, diamati
4
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa dari ketiga formulasi tersebut menghasilkan
sediaanlip balm yang tidak mengadung partikel
adanya butiran-butiran kasar bila di ratakan d ata
kaca objek. Maka dapat dikatakan bahwa seluruh
sediaan yang dibuat tersebut mempunyai susunan
yang homogen. Hal ini menunjukkan bahwa zat
aktif dan bahan lainnya terlah tercampur secara
merata sehingga akan menghasilkan efek terapi
yang maksimal.

Uji pH
Tabel 4. Hasil uji pH lip balm

Hasil Pengamatan

Replikas
i Formula Formula Formula
1 [ 1
1 5 5 5
2 5 5 5
3 5 5 5

Uji Daya Oles

Tabel 6. Hasll uji oleslip balm
Hasil uji Daya Oles

Replikas

Formula 1 Formulall Formulalll
5 kali 5 kali 5 kali
pengolesan pengolesan pengolesan

1 terlihat terlihat terlihat
mengkilap mengkilap mengkilap dan
dan merata dan merata merata
5 kali 5 kali 5 kali
pengolesan pengolesan pengolesan

2 terlihat terlihat terlihat
mengkilap mengkilap mengkilap dan
dan merata dan merata merata
5 kali 5 kali 5 kali
pengolesan pengolesan pengolesan

3 terlihat terlihat terlihat
mengkilap mengkilap mengkilap dan
dan merata dan merata merata

Hasil uji daya oles menunjukan bahwa ketiga

formula lip balm memiliki daya oles yang baik

Hasil penelitian pH dapat diketahui formula 1,
2 dan 3 memiliki pH yang sama yaitu 5. Hal ini

karena ketika dioleskan pada punggung tangan

terlihat mengkilap dan merata. Sedidgm balm

menunjukkan bahwa pH sesuai dengan pH standardikatakan baik jika sediaan yang menempel pada

lip balm yaitu pH 4,5-6,5 (Munawaroh, 2017).

Uji Titik Lebur
Tabel 5. Hasil uji titik lebur
Hasil uji titik lebur

kulit merata dan terlihat mengkilap (Risnawati,
2012).

Uji Iritas

Tabel 7. Hasl uji Iritasi Lip balm

Panelis

Reaksi 156

Replikas Formula Formula Formula
1 I 11
1 50°C 50C 50°C
2 50°C 50°C 50°C
3 50°C 50°C 50°C
Hasil pengamatan titik leburlip balm

menunjukkan bahwa formula 1, 2 dan 3 ada pada
titik 50 °C, Hal ini dikarenakan zat tambahan yang
digunakan sama antara formula 1, 2 dan 3 sehingga

Eritema
Eritema dan
papula
Eritema,
papula dan
vesikula
Edema dan
vesikula

tidak mempengaruhi titik lebur sediaéip balm.
Sediaan yang dibuat memiliki titik lebur yang baik
dan masing-masing formula memenuhi standar
yaitu berada di antara 50-70 (SNI 1998).

Amalia, Intan., Prabandari, Sari., Susiyarti 2024l ... ( ....)

Pada uji iritasi yang dilakukan terhadap 9
panelis dengan cara mengoleskan sedigminalm
pada kulit bibir selama 2 hari berturu_turut,
diperoleh bahwa semua panelis tidak menunjukkan
reaksi iritasi yaitu eritema, papula atau vesikula.
Dari hasil ujian iritasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa sediaanlip balm yang dibuat aman
digunakan (Tranggono dan latifah, 2007).
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Uji Kesukaan Lip balm
Tabel 8. Hasil uji Kesukaan Lip balm

Uji Hasil Uji Kesukaan
kesukaan Warna Aroma K elembaban
sediaan lip Tidak Tidak Tidak
Suka Suka Suka
balm suka suka suka
Formulasi 90% 10% 90% 10% 80% 20%

1
Formulasi 80%  20% 80% 20% 80% 20%
Il
Formulasi 80% 20% 80%  20% 80% 20%
I

Kesimpulan dari uji kesukaan sediaip
balm terhadap responden yaitu Berdasarkan uiji
kesukaan yang meliputi warna, aroma dan
kelembaban formula 1 adalah formula yang paling
disukai dengan tingkat kesukaan terhadap warna
dan aroma sebanyak 90%, dan tingkat kesukaan
terhadap kelembaban menghasilkan 80% .

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka kesimpulannya vyaitu Ekstrak buah
strawberry (Fragraria) dapat diformulasikan ke
dalam bentuk sediaahp balm dengan konsentrasi
5% (F1), 10% (F2), 15% (F3) Perbedaan
konsentrasi ekstrak etanol buah strawberry
(Fragraria) tidak berpengaruh terhadap sifat fisik
sediaan lip balm. Formula 1, 2 dan 3
menghasilkan sifat fisik yang baik, yaitu meliputi
uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji kiti
lebur, uji iritasi, uji daya oles.

Berdasarkan uji kesukaan yang meliputi
warna, aroma dan kelembaban formula 1 adalah
formula yang paling disukai dengan tingkat
kesukaan terhadap warna dan aroma sebanyak
90%, dan tingkat kesukaan terhadap kelembaban
menghasilkan 80% .
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